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ABSTRACT 

Research on the correlation of the quality work life and employees' performance 

during the pandemic has not been carried out much.  This study aimed at determining 

and analyzing the relationship between the quality of work life and the performance of 

employees at five-star hotels in the tourist area of Lovina Beach, Buleleng Regency 

during the Covid-19 pandemic.  This study was conducted in a quantitative approach in 

the form of a correlational research, with 110 employees taken as research samples.  The 

instruments used were questionnaires, interview guide, and employee performance 

appraisal forms which had been tested to determine their validation and reliability.  

Furthermore, the instruments were used to collect data by distributing questionnaires, 

interviews, and filling out employee performance appraisal forms.  To answer the 

research problems, statistical tests and hypothesis testing were carried out. The 

descriptive statistics analysis and correlational statistics analysis (Spearman Rho) were 

used to answer the research questions. From the results of the study, it could be concluded 

that from the results of the Spearman Rho test the relationship between the quality of 

work life and the performance of employees at five-star hotels in the Lovina Beach tourist 

area is 0.123 which can be categorized very low.  From the result of the coefficient of 

determination test, it was also found that the contribution of the quality of work life 

variable to the performance of employees is 0.04%, while the remaining contribution was 

influenced by other variable which was not examined in this study. 

 

Keywords: Employees performance, quality of work life 

 

ABSTRAK 

Penelitian tentang hubungan kualitas kehidupan kerja karyawan terhadap kinerja 

pada masa pandemi belum banyak dilakukan. Sehingga, kajian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisa hubungan kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada hotel berbintang di kawasan wisata Pantai Lovina Buleleng selama masa 

pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif, dengan sample penelitian sebanyak 110 karyawan. Instrumen 

yang digunakan berupa kuesioner, panduan wawancara dan formulir penilaian kinerja 

karyawan. Untuk menjawab rumusan masalah, uji statistik dan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Spearman Rho dan koefisien determinasi dilakukan. Melalui hasil 

penelitian, dapat disimpilkan bahwa dari hasil uji spearman rho hubungan kualitas 

kehidupan kerjater hadap kinerja karyawan pada hotel berbintang di kawasan wisata 

Pantai Lovina sangat rendah yaitu sebesar 0.126. Dari hasil uji koefisien determinasi juga 

didapatkan bahwa kontribusi dari variabel kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

https://e-journal.iahn-gdepudja.ac.id/index.php/pyt/index


Paryaṭaka : Jurnal Pariwisata Budaya dan Keagamaan 

Vol. 2, No. 2, Februari 2024 

190 
 

karyawan pada hotel berbintang di kawasan wisata Pantai Lovina Buleleng selama masa 

pandemi Covid-19 sebesar 0.04 %, sedangkan sisa kontribusinya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Kinerja karyawan, kualitas kehidupan kerja 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki 

peran utama dan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam industri pariwisata, 

khususnya perhotelan. Sumber daya 

manusia tersebut yang dalam hal ini 

disebut sebagai karyawan merupakan 

roda penggerak utama dari berjalannya 

sebuah sistem pada industri perhotelan. 

Tanpa adanya dukungan sumber daya 

manusia yang profesional, kegiatan pada 

industri perhotelan ini tentunya tidak 

dapat tercapai dengan baik (Ridwan, 

2021). Karyawan adalah sumber daya 

manusia yang paling utama yang ada di 

sebuah perusahaan, hal tersebut 

dinyatakan karena kinerja karyawan 

akan dapat membawa pengaruh pada 

hotel  

Pencapaian kesuksesan dari hotel 

tercermin dari kinerja yang dicapai oleh 

hotel tersebut. Dalam hal ini, kinerja 

hotel adalah perwujudan hasil kerja dari 

apa yang telah dilakukan oleh karyawan 

(Mayamin, 2021). Kinerja yang 

dimaksudkan tersebut merupakan 

pencapaian hasil kerja karyawan yang 

berupa kualitas maupun kuantitas 

sebagai prestasi kerja dalam jangka 

waktu tertentu yang sudah disesuaikan 

dengan tanggung jawabnya. Jadi, dapat 

dilihat bahwa keberhasilan pencapaian 

kesuksesasan dari sebuah hotel 

berhubungan erat dengan kinerja dari 

karyawannya. Maka dari itu setiap hotel 

berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya untuk dapat mencapai 

tujuan dan kesuksesan yang sudah 

ditetapkan (Saputra & Mulia, 2021). 

Kajian mengenai hubungan 

kualitas kehidupan kerja terhadap 

kinerja karyawan ini menarik bagi 

peneliti-peneliti lain. Hal ini dibuktikan 

dengan beberapa peneliti yang meneliti 

kajian tentang hal ini. Anisa (2020), 

dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

adanya pengaruh postif dan signifikan 

antara kualitas kehidupan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hasmalawati (2018), 

juga menunjukan bahwa kualitas 

kehidupan kerja sangat berpengaruh 

terhadap kinerja. Akan tetapi hal ini 

bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gunawan & 

Fauzianingsih (2018), yang 

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga, dari penelitian-

penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian terhadap kualitas 

kehidupan kerja ternyata masih saling 

bertentangan. 

Banyak faktor yang berhubungan 

pada kinerja karyawan, yaitu motivasi, 

kepemimpinan, lingkungan kerja, 

disiplin kerja, budaya kerja, komunikasi, 

komitmen, kualitas kehidupan kerja, dan 

stres kerja (Sari, 2018). Dari faktor- 

faktor tersebut, faktor yang mempunyai 

hubungan kuat dengan kinerja karyawan 

dalam suatu perusahaan adalah kualitas 

kehidupan kerja (Erdalina, 2019). 

Perusahaan yang kurang memperhatikan 

faktor kualitas kehidupan kerja akan sulit 

untuk membangkitkan kinerja 

karyawannya (Astuti, 2017). Dalam hal 

ini, kualitas kehidupan kerja merupakan 

keadaan dimana karyawan dapat 

memenuhi kebutuhan mereka ketika 

mereka bekerja pada organisasi 

(Rahmawati, 2019). Kualitas kehidupan 

kerja adalah suatu permasalahan yang 

perlu diperhatikan oleh sebuah 
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perusahaan karena kualitas kehidupan 

kerja dianggap mampu meningkatkan 

rasa komitmen pada diri karyawan yang 

nantinya akan dapat berpengaruh kepada 

kinerja karyawan (Sari,2018). 

Menurut Wanke (2021), kualitas 

kehidupan kerja adalah konsep yang 

multidimensional yang mencakup 

berbagai aspek yang terdapat pada kerja 

yang berdampak pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Kualitas 

kehidupan kerja merupakan cara 

pandang karyawan mengenai 

kesejahteraan, suasana ditempat mereka 

bekerja dan pengalaman karyawan 

ditempat mereka bekerja, yang mengacu 

pada seberapa besar lingkungan 

pekerjaan dapat memenuhi keperluan- 

keperluan pribadi mereka. Kualitas 

kehidupan kerja penting bagi hotel agar 

dapat mempertahankan pekerja yang 

berkualitas untuk bekerja memenuhi 

target dari hotel, sedangkan bagi pekerja, 

kualitas kehidupan kerja yang baik akan 

berdampak pada suasana kerja yang 

aman dan nyaman (Rahmawati,2019). 

Kualitas kehidupan kerja merupakan 

masalah primer yang patut mendapat 

perhatian hotel. Hal ini merujuk pada 

pemikiran bahwa kualitas kehidupan 

kerja dilihat bisa untuk meningkatkan 

peran, serta sumbangan para anggota 

atau karyawan terhadap perusahaan 

(Lewis dalam Utomo & Nugroho, 2014). 

Kajian mengenai hubungan 

kualitas kehidupan kerja terhadap 

kinerja karyawan ini menarik bagi 

peneliti-peneliti lain. Hal ini dibuktikan 

dengan beberapa peneliti yang meneliti 

kajian tentang hal ini. Anisa (2020), 

dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara kualitas kehidupan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hasmalawati (2018), 

juga menunjukan bahwa kualitas 

kehidupan kerja sangat berpengaruh 

terhadap kinerja. Alfani (2018), dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa 

kualitas kehidupan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, dimana 

karyawan yang memiliki kualitas 

kehidupan kerja yang bagus maka 

semakin dapat meningkatkan kinerjanya. 

Akan tetapi hal ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 

& Fauzianingsih (2018), yang 

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga, dari penelitian-

penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian terhadap kualitas 

kehidupan kerja ternyata masih saling 

bertentangan, dimana ada penelitian 

yang menemukan bahwa kualitas 

kehidupan kerja ini berpengaruh atau 

berhubungan terhadap kinerja karyawan, 

namun penelitian lain menemukan 

bahwa kualitas kehidupan kerja tidak 

berhubungan dan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Teori human motivation dari 

Maslow (1943), kebutuhan dan kepuasan 

bersifat jamak. Dari indikator human 

motivation ternyata sesuai dengan apa 

yang tercantum pada indikator kualitas 

kehidupan kerja. Dimana salah satu 

indikatornya yaitu kebutuhan akan rasa 

aman sesuai dengan indikator dari 

kualitas kehidupan kerja yaitu 

lingkungan kerja dimana karyawan 

harus mendapatkan lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman. Kebutuhan 

sosial sesuai dengan indikator integrasi 

sosial dimana karyawan mendapatkan 

pertemanan dan interaksi yang lebih 

dekat dengan orang lain, dan lain 

sebagainya. Jadi semakin bagus kualitas 

kehidupan kerja maka semakin bagus 

juga kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan, sehingga tujuan dari 

perusahaan akan semakin cepat tercapai 

(Handiwijaya, 2016). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara teoretis 

kualitas kehidupan kerja mempunyai 
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hubungan dan pegaruh yang positif 

terhadap kinerja karyawan 

Setiap hotel memiliki kualitas 

kehidupan kerja dan kinerja karyawan 

yang berbeda antara satu hotel dengan 

hotel lainnya. Dalam penelitian ini 

berfokus pada hotel berbintang yang ada 

di kawasan Pantai Lovina selama masa 

pandemi Covid-19, dimana masing-

masing hotel memiliki fasilitas yang 

berbeda antara hotel satu dengan hotel 

yang lainnya. Jumlah hotel berbintang di 

kawasan pantai Lovina Buleleng yang 

sangat pesat menimbulkan persaingan 

semakin ketat terlebih lagi selama masa 

Covid-19. Pada masa pandemi Covid-

19, banyak hotel yang menerapkan 15 

hari kerja karena sedikitnya tamu yang 

datang. Dengan demikian perlu 

dilakukannya observasi terhadap hotel 

berbintang di Kawasan wisata Pantai 

Lovina Buleleng selama masa pandemi 

Covid-19 untuk mengetahui bagaimana 

kualitas kehidupan kerja dan kinerja 

karyawan hotel selama adanya terjangan 

pandemi Covid-19. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan pada industri perhotelan di 

kawasan Pantai Lovina Buleleng, 

ditemukan bahwa selama adanya 

terjangan pandemi Covid-19, kualitas 

kehidupan kerja para karyawan diakui 

menurun drastis. Dimana faktor 

pertumbuhan dan pengembangan selama 

pandemi belum bisa dilakukan, biasanya 

karyawan bisa mendapatkan promosi 

untuk bisa meningkatkan jabatannya 

serta mengembangkan kemampuannya 

di departemen yang lain. Faktor 

partisipasi yaitu keinginan karyawan 

untuk terlibat dalam pembuatan berbagai 

keputusan menurun, karena tidak semua 

karyawan bisa dilibatkan dalam 

pembuatan kebijakan. Faktor sistem 

imbalan adalah hal yang begitu penting 

karena semua karyawan memerlukan 

imbalan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, namun ditengah terjangan 

pandemi Covid-19 sistem imbalan atau 

reward dalam bentuk uang belum bisa 

diberikan seperti sebelumnya, dan juga 

gaji yang didapatkan oleh karyawan 

hanya setengah dari gaji yang biasa 

karyawan dapatkan sebelumnya 

dikarenakan karyawan dalam sebulan 

hanya bekerja beberapa hari saja. Dan 

faktor yang terakhir yaitu lingkungan 

kerja yaitu mencakup kondisi keamanan 

lingkungan kerja, jaminan kebersihan 

dan Kesehatan dan kondisi umum 

kenyamanan di lingkungan kerja belum 

sepenuhnya bisa diterapkan secara 

maksimal. 

Melihat akan menurunnya tingkat 

kualitas kehidupan kerja para karyawan 

pada hotel berbintang di kawasan wisata 

Pantai Lovina tersebut memunculkan 

sebuah permasalahan, dimana kinerja 

yang dilakukan oleh para karyawan 

disana diakui masih relatif optimal. 

Fenomena ini tentunya tidak selaras 

dengan teori dari Maslow (1943) yang 

menyatakan bahwa kualitas kehidupan 

kerja mempunyai hubungan terhadap 

kinerja karyawan. Jika dilihat dari hasil 

penelitian serupa yang telah dilakukan 

oleh peneliti Anisa (2020), Hasmalawati 

(2018), Alfani (2018) dan Gunawan & 

Fauzianingsih (2018), ditemukan bahwa 

belum adanya konsistensi hasil 

penelitian. Sehingga, kajian mengenai 

hubungan kualitas kehidupan kerja 

terhadap kinerja karyawan perlu dikaji 

lebih lanjut guna memberikan 

konfirmasi terhadap teori dan 

memberikan kajian terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dari uraian tersebut, maka 

kajian terkait permasalahan ini dirasa 

penting untuk dilakukan. Sehingga, 

tujuan utama dari kajian ini yaitu untuk 

menganalisis hubungan kualitas 

kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada hotel berbintang di 

kawasan wisata Pantai Lovina Buleleng 

selama masa Pandemi Covid-19. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian korelasional. Menurut 

Arikunto dalam Sakti (2011), penelitian 

korelasional adalah penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara dua atau lebih. 

Dalam penelitian ini penulis ingin 

mengungkapkan hubungan kualitas 

kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada hotel berbintang di 

kawasan wisata pantai Lovina Buleleng 

selama masa pandemic Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

metode kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari menyebar kuesioner keseluruh 

karyawan hotel berbintang di kawasan 

Pantai Lovina Buleleng. Data sekunder 

penelitian ini adalah hasil pengamatan, 

hasil dokumentasi dan hasil wawancara 

terhadap karyawan pada hotel 

berbintang di kawasan Pantai Lovina 

Buleleng. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh karyawan hotel 

berbintang di kawasan wisata Pantai 

Lovina Buleleng. Jumlah sampel 

penelitian yang diteliti adalah sebanyak 

110 karyawan yang tersebar secara acak 

pada keseluruhan populasi penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas (X) yaitu kualitas kehidupan kerja 

dengan operasional variabelnya menurut 

Walton dalam Soetjipto (2017) ada 5 

indikator yaitu: (1) pertumbuhan dan 

pengembangan, (2) partisipasi, (3) 

sistem imbalan yang inovatif, (4) 

Lingkungan kerja, (5) integrasi sosial 

dalam organisasi kerja. Dan variabel 

terikat (Y) yaitu kinerja karyawan 

dengan definisi operasional variabelnya 

Menurut Robbins dalam Andriani, arlin 

(2019) yaitu (1) kualitas, (2) kuantitas, 

(3) ketepatan waktu, (4) komunikasi dan 

(5) pengetahuan dan keterampilan. 

Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan instrument 

penelitian yang berupa kuesioner, 

wawancara dan formulir penilaian 

kinerja karyawan. Kuesioner penelitian 

dan panduan wawancara disusun 

berdasarkan indikator yang yang sesuai 

dengan variabel yang diteliti. Sebelum 

kuesioner disebarkan, perlu dilakukan 

uji validitas dan uji reabilitas pada 

instrumen yang digunakan. Uji validitas 

pada instrument dilakukan dengan 2 

tahapan, yaitu content validity dan 

empirical validity. Content validity 

dilakukan dengan penilaian kelayakan 

dari dua orang ahli dibidang tersebut, 

kemudian selanjutnya dilakukan analisa 

dengan menggunakan model Gregory 

Interrater Agreement (Gregory,2000). 

Dari hasil uji content validity didapatkan 

hasil sebesar 0.96 yang berada pada level 

validasi sangat tinggi.  

Pengujian validitas empiris dalam 

setiap butir dilakukan dengan analisis 

butir, yaitu dengan mengkorelasikan 

skor setiap butir dengan jumlah skor 

totalnya (Sugiyono, 2021). Rumus yang 

digunakan yaitu rumus korelasi product 

moment dari Pearson (Arikunto, 2010). 

Suatu butir tes dinyatakan valid jika rxy 

hitung nya lebih besar dari pada rxy tabel 

dengan taraf signifikasi atau taraf 

kekeliruannya 5% (rxy-hitung>rxy-tabel 

dengan taraf signifikasi 5%). Hasil uji 

validitas selanjutnya yaitu validitas 

empiris dengan menggunakan Pearson 

Product Moment dengan menggunkan 

program SPSS dan diujikan kepada 50 

responden. Nilai r tabel dari 50 adalah 

0.278, dari hasil uji validitas variabel 

kualitas kehidupan kerja dan kinerja 

karyawan ditemukan bahwa nilai r 

hitung > r tabel sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh item hasilnya valid. 

Sehingga dapat dilanjutkan pada uji 

reabilitas, Pengujian terhadap reabilitas 

instrument dilakukan melalui 

pendekatan ketetapan internal dengan 
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menggunakan rumus Alpa dari 

Cronbach (Arikunto,2013). Pengujian 

reliabilitas yang dilakukan 

menggunakan program SPSS, dapat 

dilihat variabel kualitas kehidupan kerja 

memiliki Alpha Cronbach sebesar 0.943 

dan variabel kinerja karyawan memiliki 

nilai Alpha Cronbach sebesar 0.964. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa instrument 

penelitian memiliki nilai reliabilitas 

sangat tinggi.  

Analisis data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini betujuan 

untuk menjawab pertanyaan yang 

tercantum dalam identifikasi masalah. 

Teknik analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisa 

statistik deskriptif, uji korelasi Spearman 

Rho, dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis statistik 

deskriptif yang dilakukan, ditemukan 

bahwa kualitas kehidupan kerja kepada 

karyawan hotel berbintang dikawasan 

wisata Pantai Lovina Buleleng selama 

masa pandemi Covid-19 adalah baik. 

Berdasarkan hasil analisis statistic 

deskriptif yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 

26, dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa 

nilai rata-rata dari data yang didapatkan 

adalah 4.35, sedangkan nilai tengah dan 

nilai yang sering muncul adalah 4.0. 

Dari hasil analisa frekuensi 

persebaran data yang ditunjukan pada 

Tabel 2 yang menunjukan bahwa 

sebanyak 64.5 % karyawan memiliki 

kualitas kehidupan kerja yang 

baikselama masa pandemi Covid-19. 

Lalu ditemukan pula sebanyak 35.5 % 

karyawan memiliki kualitas kehidupan 

kerja yang sangat baik selama masa 

pandemi Covid-19. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Kualitias 

kehidupan Kerja 

 

 

Tabel 2. Frekuensi Kualitas Kehidupan 

Kerja 

Kualitas kehidupan kerja 

 

Freque

ncy 

Perce

nt 

Vali

d 

Perc

ent 

Cumula

tive 

Percent 

Val

id 

Baik 71 64.5 64.5 64.5 

Sang

atBai

k 

39 35.5 35.5 100.0 

Total 110 100.0 100.

0 
 

Dilihat berdasarkan Tabel 3, hasil 

analisis data statistik pada variabel 

kinerja karyawan bahwa nilai rata-rata 

dari data yang didapatkan yaitu 4.69, 

sedangkan nilai tengah dan nilai yang 

sering muncul adalah 5.0. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa kinerja karyawan 

pada hotel berbintang di kawasan wisata 

Pantai Lovina Buleleng selama masa 

pandemi Covid-19 sangat baik. Hal 

tersebut didukung dari hasil analisis 

frekuensi persebaran data yang 

ditunjukan pada Tabel 4 yang 
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menunjukan bahwa sebanyak 69.1 % 

karyawan memiliki kinerja yang sangat 

baik selama masa pandemi Covid-19. 

Lalu dapat dilihat pula bahwa sebanyak 

30.9 % karyawan memiliki kinerja yang 

baik selama masa pandemi Covid-19. 

Dari data tersebut, ternyata tidak 

ditemukan karyawan hotel yang 

memiliki kinerja yang sangat buruk, 

buruk maupun sedang selama adanya 

terjangan pandemi Covid-19. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4.  Frekuensi Kinerja Karyawan 

Kinerja Karyawan 

 

Freq

uenc

y 

Perce

nt 

Vali

d 

Perc

ent 

Cumula

tive 

Percent 

Vali

d 

Baik 34 30.9 30.9 30.9 

Sanga

t Baik 

76 69.1 69.1 100.0 

Total 110 100.0 100.

0 
 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman’s rho yang ditunjukan pada 

Tabel 5, menunjukan bahwa koefisien 

korelasi Spearman’s rho antara kualitas 

kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan pada hotel berbintang di 

kawasan wisata Pantai Lovina selama 

masa pandemi Covid-19 adalah sebesar 

0.126. Melihat kriteria tingkat hubungan 

koefisien korelasi 0.126 berada pada 

kategori sangat rendah atau sangat 

lemah. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa kekuatan hubungan antara 

kualitas kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan hotel berbintang dikawasan 

wisata Pantai Lovina Buleleng selama 

masa pandemi Covid-19 memiliki 

hubungan yang sangat rendah/sangat 

lemah. Arah hubungan dari dua variabel 

tersebut menunjukan korelasi positif, 

dimana hal ini berarti bahwa perubahan 

pada satu variabel akan diikuti dengan 

perubahan searah oleh variabel lainnya. 

Jadi, apabila terjadi kenaikan nilai 

kualitas kehidupan kerja karyawan akan 

diikuti pula kenaikan kinerja mereka dan 

begitu pula sebaliknya. 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman’s rho yang ditunjukan pada 

Tabel 5, menunjukan bahwa koefisien 

korelasi Spearman’s rho antara kualitas 

kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan pada hotel berbintang di 

kawasan wisata Pantai Lovina selama 

masa pandemi Covid-19 adalah sebesar 

0.126. Melihat kriteria tingkat hubungan 

koefisien korelasi 0.126 berada pada 

kategori sangat rendah atau sangat 

lemah. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa kekuatan hubungan antara 

kualitas kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan hotel berbintang dikawasan 

wisata Pantai Lovina Buleleng selama 

masa pandemi Covid-19 memiliki 

hubungan yang sangat rendah/sangat 

lemah. Arah hubungan dari dua variabel 

tersebut menunjukan korelasi positif, 
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dimana hal ini berarti bahwa perubahan 

pada satu variabel akan diikuti dengan 

perubahan searah oleh variabel lainnya. 

Jadi, apabila terjadi kenaikan nilai 

kualitas kehidupan kerja karyawan akan 

diikuti pula kenaikan kinerja mereka dan 

begitu pula sebaliknya. Nilai signifikansi 

dari hubungan variabel yang diuji 

menunjukan bahwa niai signifikan Sig. 

(2-tailed) adalah sebesar 0.191. 

Hubungan antara variabel dinyatakan 

signifikan jika nilai Sig. (2-tailed) lebih 

keci dari 0.05, namun dari hasil analisa 

statistic ditemukan bahwa nilai dari Sig. 

(2-tailed) adalah 0.191 yang jauh lebih 

besar dari 0.05. Sehingga, hasil analisis 

tersebut dapat menyimpulkan bahwa 

hubungan antara kualitas kehidupan 

kerja dengan kinerja karyawan tidak 

memiliki hubungan yang signifikan. 

Sehingga null hipotesis diterima dan 

alternatif hipotesis ditolak. 

Selanjutnya, perlu dilakukan uji 

koefisien determinasi dari hasil analisis 

hubungan antar variabel yang diuji. 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan diketahui bahwa besar 

koefisien determinasi antara variabel 

kualitas kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan sebesar 0.04%. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa besarnya 

kontribusi variabel kualitas kehidupan 

kerja terhadap kinerja karyawan hotel 

berbintang di kawasan wisata Pantai 

Lovina Buleleng selama masa pandemi 

Covid-19 yaitu sebesar 0.04%, 

sedangkan sisa kontribusi sebesar 

99.96% diberikan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan, penelitian ini 

menemukan bahwa kualitas kehidupan 

kerja memiliki hubungan yang sangat 

lemah dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada hotel selama 

masa pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian juga menemukan bahwa 

kualitas kehidupan kerja memiliki arah 

hubungan positif terhadap kinerja 

karyawan, dimana jika kualitas 

kehidupan kerja meningkat maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat, begitu 

pula sebaliknya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan hal yang berbeda dari teori 

Maslow’s Need Hierarchy yang 

menyatakan bahwa perilaku atau kinerja 

berhubungan erat dengan motivasi yang 

dihasilkan dari pemenuhan kebutuhan 

psikologis dan biologis dari seseorang 

individu. Jadi, disini dapat disimpulkan 

bahwa kualitias kehidupan kerja 

merupakan perwujudan dari pemenuhan 

kebutuhan seseorang yang berhubungan 

erat dengan perilaku yang ditampillkan 

oleh orang tersebut. Dengan kata lain, 

teori ini berpendapat bahwa seharusnya, 

dengan pemenuhan kualitas kehidupan 

kerja pada para karyawan hotel pada 

masa pandemic akan mempunyai 

hubungan yang erat dengan kinerja 

mereka. Namun, dalam penelitian ini 

menemukan bahwa kualitas kehidupan 

kerja memiliki hubungan yang sangat 

lemah serta tidak signifikan dengan 

kinerja para karyawan hotel di kawasan 

Wisata Pantai Lovina Buleleng pada 

masa pendemi Covid-19. 

Perbedaan teori dengan hasil dari 

penelitian ini dapat terjadi disebabkan 

karena pada saat terjangan pandemi 

Covid-19, para karyawan mempunyai 

persepsi bahwa kualitas kehidupan kerja 

mereka itu masih dirasa dapat memenuhi 

harapan mereka. Namun, pada 

kenyataannya, berdasarkan konfirmasi 

melalui wawancara terhadap karyawan 

hotel ditemukan bahwa mereka menilai 

kualitas kehidupan kerja mereka 

menurun secara drastic jika 

dibandingkan dengan masa sebelum 

pandemi. Pada masa pandemi, para 

karyawan memiliki kesempatan lebih 

kecil dalam memenuhi kebutuhan 

mereka dalam bekerja. Kebutuhan akan 

rasa aman dalam bekerja, penghargaan 

kinerja dalam bentuk gaji, serta 
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kesempatan untuk meningkatkan jabatan 

dirasa menurun jika dibandingkan 

dengan masa sebelum pandemi. Namun, 

dari hasil analisa kuesioner, para 

karyawan diketahui tetap menyatakan 

kualitas kehidupan kerja mereka tetap 

dalam kondisi baik. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

hal ini terjadi karena pada masa pandemi 

berkepanjangan para karyawan 

menyadari bahwa akan sulitnya mencari 

pekerjaan, terutama dalam bidang 

perhotelan. Sehingga, walaupun dengan 

gaji yang tidak maksimal, tidak adanya 

kesempatan untuk promosi jabatan, dan 

kurangnya rasa aman dalam bekerja 

tidak membuat mereka menilai kualitas 

kehidupan kerja mereka tergolong tidak 

baik, hal yang terpenting adalah tetap 

memiliki pekerjaan.   

Selain itu, dari hasil analisa juga 

ditemukan bahwa kinerja yang 

dihasilkan oleh para karyawan hotel di 

kawasan wisata Pantai Lovina selama 

masa pandemic adalah dalam kategori 

sangat memuaskan. Hal ini tentunya juga 

membuktikan bahwa memang benar 

bahwa kualitas kehidupan kerja selama 

masa pandemi tidak serta merta 

mempunyai kontribusi terhadap kinerja 

para karyawan hotel di kawasan wisata 

Pantai Lovina Buleleng. Penelitian ini 

mengungkapkan akan terjadinya 

fenomena baru bahwa ternyata pada 

masa pandemi Covid-19 Maslow’s Need 

Hierarchy Theory ini tidak berlaku. Hal 

ini dapat terjadi karena selama masa 

pandemi Covid-19 karyawan tidak 

terlalu mementingkan kualitas 

kehidupan kerja.  Berdasarkan hasil 

wawancara, dimana dilihat dari indikator 

pertumbuhan dan pengembangan, 

karyawan tidak terlalu mementingkan 

promosi jabatan selama masa pandemi 

Covid-19. Jika dilihat dari indikator 

sistem imbalan, selama masa pandemi 

Covid-19, sistem imbalan seperti 

reward, gaji, dan insentif tidak terlalu 

menjadi fokus utama karyawan bekerja. 

Temuan penelitian ini memberikan 

perspektif baru mengenai hubungan 

antara variabel kualitas kehidupan kerja 

dengan kinerja karyawan selama 

terjangan pandemi Covid-19, yang mana 

hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kualitas kehidupan kerja tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan selama masa pandemi 

covid-19. Hasil penelitian ini dapat 

berimplikasi bahwa dalam industry 

perhotelan kinerja para karyawan 

ternyata tidak hanya berhubungan 

dengan kualitas kehidupan kerja 

karyawan seperti banyaknya gaji, adanya 

promosi jabatan, dan lainya. Melainkan, 

kinerja karyawan yang maksimal dapat 

pula dicapai melalui kontribusi dari 

variabel-variabel lain. Variabel lain yang 

mungkin berkontribusi tersebut salah 

satunya adalah variabel komitmen pihak 

hotel untuk memberikan kejelasan dan 

kepastian atas keberlangsungan kerja 

para karyawanya, terlebih lagi pada masa 

sulit pandemi Covid-19. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan uji statistik deskriptif 

kualitas kehidupan kerja karyawan hotel 

berbintang dikawasan  wisata Pantai 

Lovina Buleleng selama masa pandemi 

Covid-19 adalah baik dan kinerja 

karyawan pada hotel berbintang di 

kawasanwisata Pantai Lovina Buleleng 

selama masa pandemi  Covid-19 yaitu 

sangat baik. Temuan penelitian ini 

memberikan perspektif baru mengenai 

hubungan antara variabel kualitas 

kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan selama terjangan pandemi 

Covid-19, yang mana hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas kehidupan 

kerja tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

selama masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini dapat berimplikasi bahwa 
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dalam industri perhotelan kinerja para 

karyawan ternyata tidak hanya 

berhubungan dengan kualitas kehidupan 

kerja karyawan seperti banyaknya gaji, 

adanya promosi jabatan, dan lainya. 

Melainkan, kinerja karyawan yang 

maksimal dapat pula dicapai melalui 

kontribusi dari variabel-variabel lain. 

Variabel lain yang mungkin 

berkontribusi tersebut salah satunya 

adalah variabel komitmen pihak hotel 

untuk memberikan kejelasan dan 

kepastian atas keberlangsungan kerja 

para karyawanya, terlebih lagi pada masa 

sulit pandemi Covid-19 yang mana para 

karyawan hotel menggantungkan 

nasibnya pada keberlangsungan kerja 

mereka di hotel. 
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